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ABSTRAK  

 

PENGARUH  AKTIVASI  ASAM  DAN  BASA  TERHADAP  BENTONIT 

SEBAGAI AGEN MORDANTING PADA PEWARNAAN KAIN KATUN 

DENGAN PEWARNA MERAH KAYU TINGI 

 

Oleh : 

Erick Brischa Ferdian 

NIM: 16630011 

Tujuan penelitian ini : untuk mengetahui pengaruh aktivasi asam dan basa 

pada bentonit sebagai agen mordanting pada pewarnaan kain katun dengan pewarna 

merah kayu tingi. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen murni. Pengaruh aktivasi 

asam dan basa pada bentonit sebagai agen mordanting pada pewarnaan kain katun 

dengan pewarna merah kayu tingi yang dimaksud penelitian ini adalah proses 

bentonit sebagai agen mordanting yang di beri perlakukan baik dengan air tawas, 

asam, dan basa untuk melihat pengaruhnya terhadap kecerahan warna kain katun 

yang diberi warna merah kayu tingi. Perlakukan setiap sampel diberlakukan 

berbeda yaitu perlakuan pertama hanya menggunakan air tawas. Perlakukan kedua 

Proses bentonit sebagai agen mordanting  menggunakan larutan 0,72 gram. 

Perlakuan ketiga Proses bentonit sebagai agen mordanting  menggunakan larutan 

0,72 gram dan campuran Asam dan perlakukan keempat Proses bentonit sebagai 

agen mordanting  menggunakan larutan 0,72 gram dan campuran Basa, dengan 

frekeunsi pencelupan 3 kali. Tingkat warna pada kain katun yang dicelup dengan 

zat warna euphorbia diketahui berdasarkan perubahan warna yang diukur 

menggunakan alat gray scale dan penodaan pada kain putih diukur menggunakan 

staining scale. 

Hasil penelitian nilai uji pewarnaan kain  dengan air tawas  memiliki rata-rata 

3,5 dengan kategori cukup baik. Nilai uji pewarnaan kain  dengan proses bentonit 

dengan larutan bentonit 0,72 gram rata-rata 3,83, dalam kategori cukup tinggi. Nilai 

uji pewarnaan kain  dengan proses bentonit sebagai agen mordanting  dengan fiksasi 

larutan bentonit 0,72 gram, yang dicampur dengan larutan asam memiliki rata-rata 

3,00, dalam kategori cukup. Nilai uji pewarnaan kain  dengan proses bentonit 

sebagai agen mordanting  dengan fiksasi larutan bentonit 0,72 gram, yang dicampur 

dengan larutan basa rata-rata 4, dalam kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan 

larutan basa berpengaruh terhadap tingkat pewarnaan pada kain katun yang diwarna 

dengan kayu tingi.  

 

Kata Kunci: Aktivasi Asam Basa, Bentonit, Agen Mordanting Kain Katun,  

                      Kayu Tinggi 
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ABSTRACT  

 

EFFECT OF ACID AND ALKALINE CATIVATION ON BENTONITE AS 

A MORDANTING AGENT IN COTTON FABRIC DYEING WITH TINGI 

WOOD RED DYE 

 

By: 

Erick Brischa Ferdian 

NIM: 16630011 

The purpose of this study: to determine the effect of acid and alkaline 

activation on bentonite as a mordanting agent in the dyeing of cotton fabrics with 

high wood red dye. 

This research is a pure experimental research. The effect of acid and alkaline 

activation on bentonite as a mordant agent on the coloring of cotton cloth with tingi 

red wood dye included in this study is the process of bentonite as a mordanting 

agent which was treated well with alum water, acids, and alkalines to see the effect 

on the brightness of the color of cotton cloth which is given by tingi red color. Treat 

each sample differently, namely the first treatment only uses alum water. Treat both 

bentonite processes as a mordanting agent using a 0.72 gram solution. The third 

treatment bentonite process as a mordanting agent used a 0.72 gram solution and a 

mixture of acids and the fourth treatment bentonite process as a mordanting agent 

used a 0.72 gram solution and a mixture of alkalines, with 3 times dipping 

frequency. The color level of cotton cloth dyed with euphorbia dye is known based 

on the color change measured using a gray scale and the staining on white cloth is 

measured using a staining scale. 

The results of the research on the value of the cloth coloring test with alum 

water have an average of 3.5 with a pretty good category. The test value of cloth 

dyeing with the bentonite process with 0.72 gram bentonite solution averaged 3.83, 

in the fairly high category. The test value of fabric staining with bentonite process 

as a mordanting agent with fixation of 0.72 gram bentonite solution, which is mixed 

with acid solution has an average of 3.00, in the sufficient category. The test value 

of fabric staining with bentonite process as a mordanting agent with fixation of 0.72 

gram bentonite solution mixed with alkaline solution averaged 4 in good category. 

So it can be concluded that alkaline solutions have an effect on the level of staining 

on cotton fabrics colored with high wood. 

Keywords: Acid-Alkaline Activation, Bentonite, Cotton Fabric Mordanting Agent, 

                   Tall Wood 

 



 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemanfaatan tanaman untuk dijadikan pewarna alami kain batik 

sudah banyak dilakukan. Penggunaan zat warna alam masih memiliki 

kelemahan, salah satunya adalah daya tahan luntur warna yang rendah 

(Bogoriani, 2011). Oleh karena itu, diperlukan zat mordan yang dapat 

memperkuat ikatan dan mempertajam warna, dimana  indonesia kaya akan 

tanaman yang berpotensi sebagai pewarna alam (Kusriniati, et al, 2008). 

Zat warna alam untuk bahan tekstil pada umumnya diperoleh dari 

hasil ekstrak berbagai bagian tumbuhan seperti akar, kayu, daun, biji 

ataupun bunga. Pengrajin-pengrajin batik telah banyak mengenal 

tumbuhan-tumbuhan yang dapat mewarnai bahan tekstil beberapa 

diantaranya adalah daun pohon nila (Indigofera tinctoria), kulit pohon soga 

tingi (Ceriops candolleanaarn), kayu tegeran (Cudraina javanensis), kunyit 

(Curcuma longa Linn. syn), akar mengkudu (Morinda citrifelia), kulit soga 

jambal (Pelthophorum ferruginum), kesumba (Bixa orelana) dan daun 

jambu biji (Psidium guajava) (Susanto,1973) 

Zat warna alam telah direkomendasikan sebagai pewarna yang 

ramah baik bagi lingkungan maupun kesehatan karena kandungan 

komponen alaminya mempunyai nilai beban pencemaran yang relatif 

rendah, mudah terdegradasi secara biologis dan tidak beracun (Lestari, 

et.al., 2018). Tumbuhan yang digunakan sebagai pewarna dapat diperoleh 
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di sekitar lingkungan kita sehingga hemat biaya. Namun dibalik kelebihan 

tersebut tersimpan beberapa kelemahan, kelemahan tersebut yaitu tidak 

semua zat warna alam dapat langsung mewarnai serat kain. Oleh karena itu, 

zat pembantu yang disebut mordan diperlukan dalam proses pewarnaan 

tersebut untuk dapat memperkuat ikatan dan mempertajam warna (Atmaja, 

2011).  

Proses mordan adalah perlakuan terhadap kain tekstil dengan garam 

metalik atau bahan pembentuk kompleks lainnya yang mengikat pewarna 

alami ke serat tekstil (Samanta & Agarwal, 2009).  Pada saat pewarnaan, 

proses pembentukan ikatan kimia yang cukup kompleks dari zat warna ke 

serat kain terjadi. Adanya mordan akan membantu proses ikatan warna 

dengan kain melalui pembentukan jembatan kima dari warna ke kain 

(Hernani, Risfaheri,  & Hidayat, 2017). 

Bentonit merupakan salah satu jenis lempung dengan kandungan 

utama monmorilonite yang ketersediaannya melimpah di Indonesia.  

Pemanfaatan bentonit sebagai mordan dalam proses pewarnaan tekstil 

belum banyak dilakukan seperti halnya pemanfaatan bentonit untuk 

keperluan industri lainnya. (Parvinzadeh Gashti, Katozian, Shaver, & 

Kiumarsi, 2014) penelitian clay nano adsorbent sebagai mordan yang dapat 

meningkatkan kualitas hasil pewarnaan, telah dilakukan sebelumnya 

dengan hasil sifat pewarnaan yang lebih tinggi pada sampel yang diolah 

dengan tanah liat dibandingkan dengan wol yang tidak diolah. Hasil 

pengukuran warna menunjukkan bahwa kekuatan warna sampel yang 
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diwarnai meningkat dengan bertambahnya jumlah tanah liat di bak 

pretreatment. 

Pada saat pewarnaan, akan terjadi proses ikatan kimia yang cukup 

kompleks dari zat warna ke serat kain. Adanya mordan akan membantu 

proses ikatan warna dengan kain melalui pembentukan jembatan kimia dari 

warna ke kain (Hernani, Risfaheri, & Hidayat, 2017). Hal ini juga 

dikemukakan oleh (Farida, Atika, & Haerudin, 2015), bahwa proses pra 

mordan yaitu Proses mordanting dapat dilakukan sebelum, setelah atau 

bersamaan dengan pencelupan, akan  menambah ketajaman warna dan 

meningkatkan ketahanan luntur warna. Selain memperkuat ikatan, adanya 

penambahan mordan dapat memperbesar daya serap zat warna alam pada 

kain (Lestari & Satria, 2017). 

Selain itu bentonit memiliki kemampuan swelling yang cukup besar. 

Kemampuan swelling ini menjadikan bentonit sebagai adsorben dengan 

kapasitas adsorpsi yang lebih besar dibanding adsorben yang lainnya. 

Prinsip mengubah permukaan dan pori – pori bentonit adalah dengan 

melarutkan logam – logam yang terdapat pada pori – pori menjadi lebih luas 

(Supeno, dan Sembiring, 2007). Meskipun bentonit sangat berguna untuk 

adsorpsi, namun kemampuan adsorpsinya masih terbatas. Kelemahan 

tersebut dapat diatasi melalui proses aktivasi. (Suarya, 2008).  

Aktivasi bentonit merupakan proses untuk meningkatkan karakter 

bentonit sehingga diperoleh sifat yang diinginkan sesuai dengan 

penggunaannya. Aktivasi secara kimia dapat dilakukan dengan penambahan 
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larutan asam ataupun basa. Pada umumnya asam yang digunakan adalah 

asam sulfat dan asam klorida, sedangkan basa yang digunakan adalah NaOH 

dan HCl . Aktivasi kimia dengan menggunakan NaOH bertujuan untuk 

membersihkan permukaan pori, membuang senyawa pengotor dan 

menghomogenkan ukuran pori-pori bentonit. Aktivasi bentonit 

menggunakan NaOH menyebabkan pori-pori bentonit semakin besar dan 

sisi aktif permukaan bentonit semakin terbuka, sehingga daya adsorpsi 

bentonit semakin meningkat (Sahirul, 2001). Oleh sebab itu pada penelitian 

ini dilakukan aktivasi bentonit dengan NaOH 1M dan HCl. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian memberikan arah yang tepat, maka masalah perlu 

dibatasi sebagai berikut : 

1. Zat Mordan yang digunakan adalah jenis mordan bentonit  

2. Zat warna yang digunakan adalah zat ekstrak kayu Tingi 

 

C. Rumusan Masalah 

Untuk memberikan arahan yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 

penelitian ini , maka dibuat rumusan masalah:  

‘‘Bagaimana pengaruh aktivasi asam dan basa pada bentonit sebagai 

agen mordanting pada tingkat warna kain katun dengan pewarna merah kayu 

tingi?” 
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D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah : untuk mengetahui pengaruh aktivasi asam 

dan basa pada bentonit sebagai agen mordanting pada pewarnaan kain katun 

dengan pewarna merah kayu tingi. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi tentang pemanfaatan lempung bentonit yang dapat 

digunakan sebagai zat mordan. 

2. Pemanfaatan lempung bentonit sebagai material yang digunakan sebagai 

variasi zat mordan 

3. Pengembangan variasi  dari lempung bentonit  sebagai zat mordan
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan  hasil analisis data dan  pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Nilai uji Pewarnaan Kain  dengan fiksasi air tawas  memiliki rata-rata 3,5, 

sehingga dapat disimpukan memliki rata-rata kekuatan pewarnaan cukup 

baik. 

2. Nilai uji Pewarnaan Kain  dengan Proses bentonit sebagai agen mordanting  

dengan fiksasi larutan bentonit 0,72 gram memiliki rata-rata 3,83, dalam 

kategori cukup tingg, tetapi meningkat sehingga dapat simpulkan bahwa 

Proses bentonit sebagai agen mordanting  dengan fiksasi larutan bentonit 

0,72 gram mampu mempengaruhi tingkat pewarnaan pada kain katun 

dengan menggunakan zat warna kayu tingi. 

3. Nilai uji Pewarnaan Kain  dengan Proses bentonit sebagai agen mordanting  

dengan fiksasi larutan bentonit 0,72 gram, yang dicampur dengan laurutan 

asam memiliki rata-rata 3,00, tingkat kelunturanya yang dihasilkan dalam 

kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa setelah diberia larutan asam 

warna semakin muda dan tingkat kelunturan semakin menurun, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa larutan asam menurunkan tingkat kecerahan 

warna pada kain katun yang diwarna kayu tingi. 

35 
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4. Nilai uji Pewarnaan Kain  dengan Proses bentonit sebagai agen mordanting  

dengan fiksasi larutan bentonit 0,72 gram, yang dicampur dengan larutan 

basa memiliki rata-rata 4,5. Hasil tingkat kelunturanya dalam kategori baik. 

Larutan basa berpengaruh terhadap tingkat pewarnaan pada kain katun yang 

diwarna dengan kayu tingi. Semakin pH basa tinggi maka akan memiliki 

tingkat warna yang lebih tua. Sebaliknya semakin pH semakin asam, maka 

akan menghasilkan tingkat warna semakin muda. 

 

B. Saran 

1. Apabila pelaku industri tekstil, pembaca maupun peneliti selanjutnya 

menginginkan hasil pewarnaan mengarah pada tone warna yang gelap maka 

dapat gunakanlah zat fiksasi larutan bentonit 0,72 gram, yang dicampur 

dengan larutan basa. 

2.  Apabila pelaku industri tekstil, pembaca maupun peneliti selanjutnya ingin 

mengetahui value atau tingkatan hasil warna dari hasil penelitian ini maka 

dapat melakukan percobaan pada volt konsentrasi fiksasi ataupun jumlah 

pencelupan yang digunakan, karena pada penelitian ini takaran pada tiap  

jenis zat fiksasi dalam jumlah yang sama dan jumlah pencelupan yang 

dilakukan 3 kali. 
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